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MOTTO
Sesungguhnya Allah tidak akan merubah suatu kaum sehingga mereka merubah

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.

(Q.S Ar Ra’d : 11)

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya.
(Q.S An Najm : 39)
Barang siapa berjalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan
memudahkan jalan baginya menuju Surga.
(HR. Bukhari Muslim)

Barang siapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang seharusnya yang
ditunjukan untuk mencari ridho Allah bahkan hanya untuk mendapatkan
kedudukan/kekayaan duniawi maka ia tidak akan mendapatkan hanya surga nanti
pada hari kiamat.

(Abu Hurairah RA)

Anda tidak bisa mengubah orang lain, Anda harus menjadi perubahan yang Anda
harapkan dari orang lain
(Mahatma Gandhi)
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ABSTRAK

Fayza Miftach Fauzia Risanto/ C100160051, PERJANJIAN PRA-NIKAH
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF DI
INDONESIA (Studi Kasus KUA Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta),
Skripsi Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Perjanjian pra nikah adalah perjanjian yang dibuat oleh calon suami dan istri
sebelum atau pada saat perkawinan dilangsungkan untuk mengatur akibat-akibat
perkawinan terhadap harta benda mereka dan apa saja selama perjanjian tersebut
tidak melanggar hukum, agama, dan kesusilaan. Perjanjian Pra Nikah masih
dianggap hal yang tabu oleh sebagian masyarakat Indonesia. Banyak pro dan kontra
mengenai perjanjian tersebut, banyak yang berpendapat bahwa pernikahan didasari
oleh rasa cinta dan kasih sayang oleh dua insan yang didalamnya tidak lagi
mengenal pembagian harta dan harta tersebut telah menjadi hak milik bersama.
Terlepas dari kepercayaan orang masing-masing, perjanjian pra nikah lebih
ditekankan kepada perlindungan hukum dan untuk melindungi setiap pasangan dari
tuntutan yang mungkin akan timbul ketika terjadi perceraian antara suami dan istri
atau terjadi perpisahan akibat kematian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana isi perjanjian pra nikah
yang terdapat di KUA Banjarsari Kota Surakarta dan bagaimana persepektif hukum
Islam dan hukum positif di Indonesia terhadap perjanjian tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Narasumber dalam penelitian ini adalah pihak terkait dengan perjanjian pra nikah
dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif di Indonesia (studi kasus KUA
Banjarsari Kota Surakarta), yaitu Kepala KUA kecamatan Banjarsari Kota Surakarta
dan Advokat. Insturmen penelitian adalah peneliti sendiri. Penulis menggunakan
sumber data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode pengumpulan data studi kepustakaan, pengamatan, dan
wawancara.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perjanjian pra nikah dalam
perspektif hukum Islam dan hukum positif di Indonesia (studi kasus KUA Banjarsari
Kota Surakarta) baru ada dua pasangan yang membuat perjanjian pra nikah,
perjanjian tersebut berupa salinan akta yang dibuat oleh notaris dan sudah disahkan
olen pegawai pencatat nikah. Isi dari perjanjian tersebut mengatur tentang
pembagian harta sebelum dan sesudah terjadinya perkawinan, kewajiban suami,
pembagian harta ketika terjadi perceraian, pemeliharaan anak, mendirikan usaha,
poligami dan KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga), pembagian harta warisan.
Dalam perspektif hukum Islam keseluruhan perjanjian tersebut merupakan syarat
yang tidak menyimpang dari Hukum Islam. Sehingga para pihak yang terkait dalam
perjanjian tersebut hukumnya wajib untuk memenuhi persyaratan. Sedangkan dari
sisi Hukum Perkawinan di Indonesia, perjanjian tersebut sudah sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum
Islam. Perjanjian tersebut juga memiliki kekuatan hukum yang sah, yang dicatat oleh
akta notaris dan disahkan pegawai pencatat perkawinan.

Kata Kunci: perjanjian pra nikah, hukum islam, hukum perkawinan indonesia
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ABSTRACT

Fayza Miftach Fauzia Risanto / C100160051, PRENUPTIAL AGREEMENT IN
ISLAMIC LAW AND POSITIVE LEGAL PERSPECTIVES IN INDONESIA
(Case Study of KUA Banjarsari Subdistrict, Surakarta City), Thesis of the Faculty of
Law, Muhammadiyah University, Surakarta.

A prenuptial agreement is an agreement made by a prospective husband and
wife before or at the time of marriage to regulate the consequences of marriage on
their property and anything as long as the agreement does not violate the law,
religion, and decency. Prenuptial agreements are still considered taboo by some
Indonesian people. Many pros and cons regarding the agreement, many argue that
marriage is based on a sense of love and affection by two people in which no longer
know the distribution of property and property has become common property.
Regardless of the beliefs of each person, prenuptial agreements are more
emphasized to the protection of the law and to protect each partner from the
demands that might arise when divorce between husband and wife or separation due
to death.

This study aims to determine how the contents of the prenuptial agreement
contained in KUA Banjarsari Surakarta and how the perspective of Islamic law and
positive law in Indonesia against the agreement.

This research is a descriptive study with a qualitative approach. The
informants in this study are parties related to prenuptial agreements in the
perspective of Islamic law and positive law in Indonesia (KUA case study Banjarsari
Surakarta City), namely the Head of KUA Banjarsari sub-district Surakarta City and
Advocate. The research institution is the researcher himself. The author uses primary
data sources and secondary data. The data collection method in this study uses the
method of collecting data from library studies, observations, and interviews.

The results of this study can be concluded that the prenuptial agreement in
the perspective of Islamic law and positive law in Indonesia (KUA Banjarsari case
study in Surakarta City), there are only two couples who made a prenuptial
agreement, the agreement in the form of a copy of the deed made by a notary and
has been ratified by marriage registrar. The contents of the agreement regulate the
distribution of assets before and after marriage, the obligations of the husband, the
distribution of assets during a divorce, child care, establishing a business, polygamy
and domestic violence, distribution of inheritance. In the perspective of Islamic law
the entire agreement is a condition that does not deviate from Islamic Law. So that
the parties involved in the agreement are legally obliged to fulfill the requirements.
While in terms of Marriage Law in Indonesia, the agreement is in accordance with
Law No. 1 of 1974 concerning Marriage and Compilation of Islamic Law. The
agreement also has valid legal force, which is recorded by a notarial deed and
legalized by the marriage registred

Keywords: prenuptial agreement, islamic law, indonesian marriage law
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